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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pada bab selbellulmnya, pelnullis dapat melnarik 

belbelrapa kelsimpullan diantaranya adalah selbagai belrikult: 

1. Di dalam sulrat Nabi Yulsulf khulsulnya ayat yang dibahas diatas, telrdapat 

kandulngan makna bagaimana harulsnya pelran orang tula ulntulk bisa 

melnjadi figulr contoh pelrtama yang baik dalam melnelmani karaktelr 

anaknya delngan baik, melmullai dari hal kelcil ulntulk bisa dipelrcaya dalam 

selgala hal dan belrpelrilakul baik pulla. Selhingga, anak-anak tidak banyak 

yang salah melnarulh figulr selhingga telrjelrulmuls kel jalan yang kulrang 

belnar. Keltelrlibatan orang tula dalam melndidik anak su lpaya melmiliki 

karaktelr yang baik sangat dipelrlulkan. Hal ini dikarelnakan orang tula 

melrulpakan pelndidik ultama dalam lingkulngan pelndidikan. Orang tula 

disini belrpelran selbagai contoh ataul figulr bagi anak-anaknya. Artinya, hal 

apapuln yang dilakulkan orang tu la akan melnjadi pellajaran yang belrharga 

bagi anak-anaknya ulntulk kelhidulpan sellanjultnya.Orang tula melrulpakan 

pelmbina pribadi yang pelrtama bagi anaknya dan akan melnjadi taulladan 

bagi anaknya, selhingga selbaiknya orang tula julga melmiliki kelpribadian 

yang baik ataul belrakhlak mullia selpelrti Nabi Ya’qulb 

2. Dalam kitab Al-ibriz hasil pelnelliti pelran orang tula dan ayah dalam 

pelndidikan karaktelr dalam sulrah Nabi Yulsulf ini sangat dibultulhkan, 

karelna dalam kitab ini melnjellaskan  bagaimana harulsnya pelran orang tula 
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dan anak telrultama pelrihal pelndidikan karaktelr adalah bagaimana 

melmbanguln keldelkatan batin yang kulat antara selorang ayah dan anaknya 

melskipuln dalam keladaan bulta, dan selbagai orang tula melmahami satul 

pelrsatu l sifat anaknya, sikap keteladanan orang tua dalam perihal 

kesabaran, taqwa dan sifat pemaaf yang dapay kita aplikasikan dalam 

sehari- hari, dan tidak lupa saling mendoakan, selhingga melngulrangi 

kelmuldhorotan delngan melmelrintahkan nabi Nabi Yu lsu lf ulntulk tidak 

melncelritakan mimpinya kelpada sauldaranya karelna taul bahwa sauldaranya 

melmiliki rasa delngki kelpada nabi Nabi Yulsulf, dan dalam tafsir ini 

dijellaskan bahwasanya pelran orang tula dalam pelndidikan karaktelr anak 

disini adalah bagaimana orang tula bisa melngontrol elmosi delngan baik, 

selbelsar apapuln masalahnya bisa delngan bijak melngatasi, bahkan teltap 

melndoakan anaknya agar diampulni olelh Allah melski Ya’qulb selmpat 

melnaggulhkan anaknya sampai dini hari selbab rasa marahnya. 

B. Saran- saran. 

Seltellah skripsi ini rampulng pelnullis ingin melmbelrikan saran bagi pelmbaca 

selmoga tu llisan ini  delngan harapan selmoga skripsi ini bisa melnjadi selbulah 

karya yang ditelrapkan dalam kelhidulpan selhari hari kita telrlelbih akan melnjadi 

orang tula pada ulmulmnya.  Dan telntu lnya, karya tullis ini masih jaulh dari kata 

selmpulrna, olelh karelna itul kami belrharap adanya tindak lanjult yang melndalam 

dan optimal dalam pelnellitian  yang akan dilakulkan sellanjultnya yang 

selhulbulngan delngan pelran orang tu la dan anak dalam pelndidikan karaktelr 

dalam sulrah Nabi Yulsulf melnulrult tafsir Al-Ibriz. 


